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ABSTRAK


Kulit  buah alpukat memiliki  senyawa  flavonoid,  saponin, tanin,  steroid, glikosida dan kandungan kimianya memiliki sifat sebagai antimikroba. Staphylococcus  aureus  merupakan  bakteri  gram  positif  dan  mikroorganisme normal kulit, yang merupakan salah satu penyebab jerawat. Bekerja dengan menghasilkan lipase yang memecah asam lemak bebas dari lipid kulit. Asam lemak dapat menimbulkan peradangan jaringan yang berperan dalam timbulnya jerawat. Sediaan gel dipilih karena lebih baik digunakan pada pengobatan jerawat karena tidak mengandung minyak sehingga tidak membuat kulit menjadi kering dan tidak memperburuk jerawat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak etanol kulit buah alpukat (Persea americana Mill)  bisa dijadikan sediaan gel anti jerawat dan mengetahui daya hambat sediaan gel terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Ekstrak etanol kulit buah alpukat dibuat menggunakan  metode perkolasi,
kemudian   ekstrak   diformulasikan   menjadi   gel   antijerawat   dengan   variasi konsentrasi  10%,  20%,  dan  30%.  Kemudian  dilakukan  evaluasi  fisik  sediaan dengan melakukan uji organoleptis,  homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, iritasi, kelembaban  kulit, dan sineresis. Kemudian  dilakukan uji  aktivitas bakteri Staphylococcus aureus terhadap sediaan gel.
Hasil  dari penelitian  ini menunjukkan  bahwa  ekstrak  etanol  kulit  buah alpukat  (Persea   americana  Mill)   dapat  diformulasikan  menjadi   sediaan  gel. Memiliki aroma khas, homogen, rentang pH 6,2-6,9, memiliki nilai viskositas, nilai daya sebar, daya lekat yang baik, tidak mengiritasi, dapat melembabkan kulit, dan tidak terjadi sineresis. Sediaan gel memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, yaitu konsentrasi 10% daya hambat 14,56 mm, konsentrasi
20%  daya  hambat  19,46  mm,  konsentrasi  30%  daya  hambat  21,2%  sehingga
interpretasi zona hambatnya masuk kedalam kategori susceptible.
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF GEL FORMULATION
ANTI ACNE EXTRACT ETHANOL OF AVOCADO FRUIT PEEL
(Persea americana Mill) AGAINST
Staphylococcus aureus BACTERIA
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ABSTRACT

Avocado peel contained flavonoids, saponins, tannins, steroids, glycosides and its
chemical compounds had antimicrobial properties. Staphylococcus aureus was a
gram-positive bacteria and normal skin microorganism, which was one of the
causes of acne. Fatty acids could cause tissue inflammation which played a role
in acne. The gel preparation was chosen because it was better used in the
treatment of acne because it did not contain oil so it did not make the skin dry and
did not exacerbate acne. The objective of the research was to determine whether
the ethanol extract of avocado peel (Persea americana Mill) could be used as an
anti-acne gel preparation and to determine the inhibitory power of the gel
preparation against Staphylococcus aureus bacteria. The ethanol extract of
avocado peel (Persea americana Mill) was prepared using the percolation
method, then the extract was formulated into an anti-acne gel with various
concentrations of 10%, 20% and 30%. Then a physical evaluation of the
preparation was carried out by conducting organoleptic tests, homogeneity, pH,
viscosity, adhesion, spreadability, irritation, skin moisture, and syneresis. Then
the activity of Staphylococcus aureus bacteria on gel preparations was tested. The
results of this research indicated that the ethanol extract of avocado peel (Persea
americana Mill) could be formulated into a gel preparation. Had a distinctive
aroma, homogeneous, pH range 6.2-6.9, had a value of viscosity, spreadability,

esion, did not irritate, could moisturize the skin, and did not occur





